BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh terhadap Loan to Deposit Ratio.
Tidak berpengaruhnya DPK terhadap Loan to Deposit Ratio dikarenakan
DPK merupakan variabel uncontrollable, artinya tidak ada kontrol oleh
Bank Indonesia mengenai rasio maksimum dan minimum yang mengatur
keharusan untuk menyalurkan DPK dalam kegiatan perkreditan.

2. Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif terhadap Loan to Deposit
Ratio. Hal tersebut disebabkan karena CAR yang dimiliki oleh Bank
Tabungan Negara menunjukkan kecenderungan menurun, sedangkan LDR
Bank Tabungan Negara menunjukkan kecenderungan meningkat.
Meningkatnya LDR karena bank banyak meminjamkan dananya sehingga
ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) mengalami kenaikan yang
mengakibatkan CAR bank akan turun.

3. Non Performing Loan tidak berpengaruh terhadap Loan to Deposit Ratio.
Hal tersebut disebabkan karena nilai NPL adalah relatif lebih kecil dari
batas maksimal yang sudah ditetapkan Bank Indonesia, yaitu sebesar 5%.

Sehingga tidak menjadi halangan bagi Bank Tabungan Negara dalam

72



73

menjaga tingkat likuiditasnya (LDR). Hal ini berarti peningkatan kredit
yang dialami oleh BTN masih dapat diatasi.

4. Tingkat Suku Bunga SBI tidak berpengaruh terhadap Loan to Deposit
Ratio. Tidak berpengaruhnya Tingkat Suku Bunga SBI dikarenakan masih
besarnya obligasi dan saham yang beredar menyebabkan bank tidak
menyalurkan dananya ke dalam suku bunga SBI. Oleh karena itu, seberapa

pun besarnya suku bunga SBI tidak akan berpengaruh terhadap likuiditas.

5.2 SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka berikut ini diajukan beberapa saran sebagai

bahan pertimbangan sebagai berikut :

1. Bagi bank diharapkan untuk tetap menjaga Capital Adequacy Ratio
(CAR) yang merupakan kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko, seperti kredit yang diberikan kepada nasabah. Karena
dalam periode penelitian ini, CAR cenderung menurun, sehingga modal
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung risiko juga
berkurang. Besarnya modal suatu bank, akan mempengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank.

2. Bagi peneliti berikutnya agar memperpanjang periode waktu penelitian
serta menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi Loan to

Deposit Ratio seperti NIM, BOPO, Bank size, Inflasi, Kurs, dan lainnya
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yang berhubungan dengan perubahan Loan to Deposit Ratio, sehingga

dapat memberikan hasil penelitian yang lebih akurat.



